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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran
bangun ruang dengan pemanfaatan strategi konflik kognitif dalam
menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kritis, untuk mendeskripsi
kemampuan berpikir kritis yang telah tumbuh dan berkembang setelah
diterapkan konflik kognitif dalam pembelajaran bangun ruang pada
siswa kelas XA SMAN 1 Makassar. Jenis penelitian yang dipilih adalah
penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang dilaksanakan
sebanyak dua siklus dengan materi bangun ruang. Hasil penelitian ini
menunjukkan proses pelaksanaan pembelajaran bangun ruang dengan
pemanfaatan strategi konflik kognitif pada siswa kelas Xa SMAN 1
Makassar dilaksanakan sebanyak 2 siklus diperoleh bahwa
mengkonflikkan pemahaman dan konsep geometri yang dimiliki
(konsepsi) dengan informasi lain tentang konsep tersebut berdasar sudut
pandang yang berbeda. Hasil observasi kemampuan guru mengelola
pembelajaran mengalami peningkatan kemampuan dalam mengelola
pembelajaran. Secara umum hasil analisis penilaian observer terhadap
kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan menggunakan strategi
konflik kognitif berada pada kategori, penerapan strategi konflik kognitif
dapat menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran bangun ruang pada siswa kelas XA SMAN 1 Makassar yang
dideskripsikan bahwa hasil tes kemampuan berpikir kritis menunjukkan
perkembangan dari tahap pra tindakan, siklus I sampai siklus II, respons
siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan guru melalui
pemanfaatan strategi konflik kognitif pada materi bangun ruang
menunjukkan bahwa 94,02% merespon positif dari semua item respon
yang ditanyakan.

Kata Kunci: Strategi, Konflik Kognitif, Berpikir Kritis.

erkembangan zaman saat ini sangat cepat, diketahui lebih berkembang
dari perkiraan para ahli. Dugaan ahli perancang masa depan tidak
selalu tepat, karena dimensi permasalahan yang manusia hadapi saat
ini sangat kompeks. Akibat dari pesatnya perkembangan, sebagian orang
mampu mengikutinya, ada sebagian lain yang gagal. Dari berbagai studi
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literatur baik skala nasional maupun intenasional kualitas pendidikan di
Indonesia masih cukup memprihatinkan. Hal ini terlihat dari menurunnya
peringkat Indonesia dalam HDI (Human Development Index) pada tahun 2011
dari peringkat 111 dari 182 negara ke peringkat 124 dari 187 negara.

Kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam pembelajaran
agar pemahaman konsep yang diperoleh lebih mendalam. Berdasarkan hasil
observasi awal yang dilakukan oleh peneliti dengan memberi tes untuk
mengukur persentase kemampuan berpikir kritis siswa kelas Xa SMAN 1
Makassar yaitu peroleh hasil analisis data awal yang menunjukkan bahwa
indikator 1 (kemampuan mengidentifikasi asumsi yang diberikan) dan
indikator 2 (kemampuan merumuskan pokok-pokok permasalahan) berada
pada kategori tumbuh dengan baik. Dari hasil analisis dapat dilihat bahwa
untuk indikator 3 (kemampuan menentukan akibat dari suatu ketentuan yang
diambil) dan indikator 4 (kemampuan mendeteksi adanya bias berdasarkan
pada sudut pandang yang berbeda) berada pada kategori tumbuh. Namun,
hasil analisis data awal juga memberikan informasi bahwa dari enam
indikator kemampuan berpikir kritis yang diukur dalam penelitian ini,
terdapat dua indikator yang masih dalam kategori belum tumbuh yaitu
indikator 5 (kemampuan mengungkap data/definisi/teorema dalam
menyelesaikan masalah) dan indikator 6 (kemampuan mengevaluasi argumen
yang relevan dalam penyelesaian suatu masalah). Selain itu, berdasarkan hasil
penilaian oleh peneliti sebagai guru diperoleh rata-rata nilai ulangan harian
tahun 2011/2012 untuk materi bangun ruang dimensi tiga pada SMAN 1
Makassar masih sangat rendah yaitu 51. Hal ini disebabkan pembelajaran
matematika di sekolah masih bersifat konvensional, siswa memahami konsep
materi yang diajarkan hanya sebatas menghapal, guru masih kurang
menerapkan berbagai model, strategi dan pendekatan dalam proses
pembelajaran sehingga siswa kurang termotivasi untuk belajar matematika.

Di dalam proses pembelajaran matematika, siswa masih kurang kritis
dalam mengajukan pertanyaan maupun menjawab pertanyaan. Oleh karena
itun  masih  perlu untuk memberikan stimulus agar  dapat
menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Salah satu dari
alternatif strategi pembelajaran yang dapat dipilih dan saat ini tengah menjadi
perhatian banyak peneliti adalah strategi konflik kognitif. Strategi konflik
kognitif akan menciptakan ketidakseimbangan, yang mengantarkan pada
ketidakpuasan terhadap konsep yang sudah ada, dan pada akhirnya
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mengantarkan kepada kesiapan untuk menerima konsep baru dengan
kemampuan berpikirnya.

Paparan di atas menjadi latar belakang penelitian yang berjudul
Pemanfaatan Strategi Konflik Kognitif untuk Menumbuhkembangkan
Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Bangun Ruang pada Siswa
Kelas Xa SMAN 1 Makassar selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mendeskripsikan proses pembelajaran bangun ruang dengan pemanfaatan
strategi konflik kognitif dalam menumbuhkembangkan kemampuan berpikir
kritis, untuk menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kritis yang telah
tumbuh dan berkembang setelah diterapkan Kkonflik kognitif dalam
pembelajaran bangun ruang pada siswa kelas Xa SMAN 1 Makassar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research). Lokasi penelitian ini dilaksanakan Di SMA Negeri 1 Makassar ]l.
Trans Sulawesi Km.54, Desa Bunga Eja, Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi
Selatan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas Xa SMAN 1 Makassar,
Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan tahun Pelajaran 2013/2014 yang
berjumlah 29 orang yang terdiri atas 9 orang laki-laki dan 20 orang
perempuan. Faktor-faktor yang diselidiki dalam penelitian ini adalah Faktor
input, Faktor proses, Faktor output. Intrumen yang digunakan pada penelitian
ini adalah lembar observasi aktivitas guru digunakan untuk memperoleh data
tentang aktivitas yang dilakukan siswa dan guru selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, angket respons siswa digunakan untuk
memperoleh penilaian tentang perangkat pembelajaran dengan strategi
konflik kognitif dari siswa, tes kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran
bangun ruang digunakan untuk memperoleh kemampuan berpikir kritis dan
pemahaman keruangan siswa setelah proses pembelajaran, buku jurnal
merupakan catatan tentang proses pembelajaran dari awal sampai akhir, jadi
catatan lapangan ini seperti catatan pribadi tanpa ada pedoman yang jelas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Proses Pembelajaran Matematika
1) Proses Sebelum Pelaksanaan Tindakan

Proses pembelajaran matematika sebelum pelaksanaan tindakan (Pra
Tindakan), peneliti terlebih dahulu meneliti kondisi awal kemampuan berpikir
kritis siswa yang menjadi subjek penelitian. Hasil analisis data awal
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menunjukkan bahwa indikator 1 (kemampuan mengidentifikasi asumsi yang
diberikan) dan indikator 2 (kemampuan merumuskan pokok-pokok
permasalahan) berada pada kategori tumbuh dengan baik. Dari hasil analisis
dapat dilihat bahwa untuk indikator 3 (kemampuan menentukan akibat dari
suatu ketentuan yang diambil) dan indikator 4 (kemampuan mendeteksi
adanya bias berdasarkan pada sudut pandang yang berbeda) berada pada
kategori tumbuh. Namun, hasil analisis data awal juga memberikan informasi
bahwa dari enam indikator kemampuan berpikir kritis yang diukur dalam
penelitian ini, terdapat dua indikator yang masih dalam kategori belum
tumbuh yaitu indikator 5 (kemampuan mengungkap data/definisi/teorema
dalam menyelesaikan masalah) dan indikator 6 (kemampuan mengevaluasi
argumen yang relevan dalam penyelesaian suatu masalah).
2) Proses Pelaksanaan Tindakan

Penelitian tindakan kelas ini terdiri atas 2 siklus. Pada siklus I
dilaksanakan sebanyak 5 kali pertemuan dengan 4 kali tindakan dan tes hasil
belajar sebanyak 1 kali pertemuan, kemudian pada siklus II sebanyak 4 kali
pertemuan dengan 3 kali tindakan dan tes hasil belajar sebanyak 1 kali
pertemuan yang dilaksanakan sesuai prosedur penelitian. Pada penelitian ini,
peneliti melakukan observasi terhadap siswa dan kemampuan guru
mengelola pembelajaran, kemudian memberikan angket respons siswa dan tes
kemampuan berpikir kritis pada setiap akhir siklus.

Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Berdasarkan hasil analisis hasil tes kemampuan berpikir kritis yang
dicapai siswa setelah berlangsungnya pembelajaran melalui pemanfaatan
strategi konflik kognitif, dapat dideskripsikan sebagai berikut:

1) Siswa yang berada pada kategori berkembang dengan baik untuk indikator
1 (kemampuan mengidentifikasi asumsi yang diberikan), meningkat dari 2
siswa dengan persentase 6,90% pada pra tindakan, menjadi 4 siswa dengan
persentase 13,8% pada akhir siklus I, dan menjadi 23 siswa dengan
persentase 79,3% pada akhir siklus II. Siswa yang berada pada kategori
berkembang dengan baik untuk indikator 2 (kemampuan merumuskan
pokok-pokok permasalahan), dari tidak ada siswa pada pra tindakan dan
pada akhir siklus I, menjadi 4 siswa dengan persentase 13,8% pada akhir
siklus II. Selanjutnya tidak ada siswa yang berada pada kategori
berkembang dengan baik untuk indikator 3 (kemampuan menentukan
akibat dari suatu ketentuan yang diambil), pada pra tindakan, akhir siklus
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I, maupun pada akhir siklus II. Siswa yang berada pada kategori
berkembang dengan baik untuk indikator 4 (kemampuan mendeteksi
adanya bias berdasarkan pada sudut pandang yang berbeda), dari tidak
ada siswa pada pra tindakan dan pada akhir siklus I, menjadi 1 siswa
dengan persentase 3,4% pada akhir siklus II. Siswa yang berada pada
kategori berkembang dengan baik untuk indikator 5 (kemampuan
mengungkap data/definisi/teorema dalam menyelesaikan masalah), dari
tidak ada siswa pada pra tindakan dan pada akhir siklus I, menjadi 1 siswa
pada akhir siklus II. Tidak ada siswa yang berada pada kategori
berkembang dengan baik untuk indikator 6 (kemampuan mengevaluasi
argumen yang relevan dalam penyelesaian suatu masalah), pada pra
tindakan, akhir siklus I, maupun pada akhir siklus II.

Siswa yang berada pada kategori berkembang, untuk indikator 1
(kemampuan mengidentifikasi asumsi yang diberikan), 3 siswa dengan
persentase 10,3% pada pra tindakan, 18 siswa dengan persentase 62,1%
pada akhir siklus I, dan 6 siswa dengan persentase 20,7% pada akhir siklus
II. Siswa yang berada pada kategori berkembang untuk indikator 2
(kemampuan merumuskan pokok-pokok permasalahan), 4 siswa dengan
persentase 13,8 pada pra tindakan, tidak ada siswa pada akhir siklus I, dan
14 siswa dengan persentase 48,3% pada akhir siklus II. Selanjutnya siswa
yang berada pada kategori berkembang untuk indikator 3 (kemampuan
menentukan akibat dari suatu ketentuan yang diambil), 1 siswa dengan
persentase 3,4% pada pra tindakan dan akhir siklus I, 22 orang siswa
dengan persentase 759% pada akhir siklus II. Siswa yang berada pada
kategori berkembang dengan baik untuk indikator 4 (kemampuan
mendeteksi adanya bias berdasarkan pada sudut pandang yang berbeda), 1
siswa dengan persentase 3,4% pada pra tindakan, 3 siswa dengan
persentase 10,3% pada akhir siklus I, dan 7 siswa dengan persentase 24,1
pada akhir siklus II. Tidak siswa berada pada kategori berkembang untuk
indikator 5 (kemampuan mengungkap data/definisi/teorema dalam
menyelesaikan masalah), pada pra tindakan dan pada akhir siklus I,
namun pada akhir siklus II terdapat 23 siswa dengan persentase 79,3%
berada pada kategori berkembang. Tidak ada siswa yang berada pada
kategori berkembang untuk indikator 6 (kemampuan mengevaluasi
argumen yang relevan dalam penyelesaian suatu masalah), pada pra
tindakan dan akhir siklus I, namun pada akhir siklus II terdapat 12 siswa
dengan persentase 41,4% yang berada pada kategori berkembang.
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Siswa yang berada pada kategori tumbuh dengan baik untuk indikator 1
(kemampuan mengidentifikasi asumsi yang diberikan), sebanyak 8 siswa
dengan persentase 27,6% pada pra tindakan dan 7 siswa dengan persentase
24,1% pada akhir siklus I. Sedangkan pada akhir siklus II tidak ada siswa
yang berada pada kategori tumbuh dengan baik. Siswa yang berada pada
kategori tumbuh dengan baik untuk indikator 2 (kemampuan
merumuskan pokok-pokok permasalahan), yaitu 9 siswa dengan
persentase 31,0% pada pra tindakan, 23 siswa dengan persentase 79,3%
pada akhir siklus I, dan 11 siswa dengan persentase 37,9% pada akhir
siklus II. Selanjutnya siswa yang berada pada kategori tumbuh dengan
baik untuk indikator 3 (kemampuan menentukan akibat dari suatu
ketentuan yang diambil), yaitu 1 siswa dengan persentase 3,4% pada pra
tindakan, 19 siswa dengan persentase 65,5% pada akhir siklus I, dan 7
siswa dengan persentase 24,1% pada akhir siklus II. Tidak ada siswa yang
berada pada kategori tumbuh dengan baik untuk indikator 4 (kemampuan
mendeteksi adanya bias berdasarkan pada sudut pandang yang berbeda),
pada pra tindakan, 12 siswa dengan persentase 41,4% pada akhir siklus I,
dan 15 siswa dengan persentase 51,7% pada akhir siklus II. Siswa yang
berada pada kategori tumbuh dengan baik untuk indikator 5 (kemampuan
mengungkap data/definisi/teorema dalam menyelesaikan masalah), yaitu
1 dengan persentase 3,4% siswa pada pra tindakan, 19 siswa dengan
persentase 65,5% pada akhir siklus I, dan 5 siswa dengan persentase 17,2%
pada akhir siklus II. Tidak ada siswa yang berada pada kategori tumbuh
dengan baik untuk indikator 6 (kemampuan mengevaluasi argumen yang
relevan dalam penyelesaian suatu masalah) pada pra tindakan, 1 siswa
dengan persentase 3,4% pada akhir siklus I, dan 14 dengan persentase 48,3
siswa pada akhir siklus II.

Siswa yang berada pada kategori tumbuh untuk indikator 1 (kemampuan
mengidentifikasi asumsi yang diberikan), yaitu 16 siswa dengan persentase
55,2% pada pra tindakan dan tidak ada siswa pada akhir siklus I dan siklus
II. Siswa yang berada pada kategori tumbuh wuntuk indikator 2
(kemampuan merumuskan pokok-pokok permasalahan), yaitu 16 siswa
dengan persentase 55,2% pada pra tindakan dan 6 siswa dengan persentase
20,7% pada akhir siklus I, dan tidak ada siswa pada akhir siklus IL
Selanjutnya siswa yang berada pada kategori tumbuh untuk indikator 3
(kemampuan menentukan akibat dari suatu ketentuan yang diambil), yaitu
17 siswa dengan persentase 58,6% pada pra tindakan, 8 siswa dengan
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persentase 27,6% pada akhir siklus I, dan tidak ada siswa pada akhir siklus
II. Siswa yang berada pada kategori tumbuh wuntuk indikator 4
(kemampuan mendeteksi adanya bias berdasarkan pada sudut pandang
yang berbeda), yaitu 13 siswa dengan persentase 44,8% pada pra tindakan,
11 siswa dengan persentase 37,9% pada akhir siklus I, dan 6 siswa dengan
persentase 20,7% pada akhir siklus II. Siswa yang berada pada kategori
tumbuh untuk indikator 5 (kemampuan mengungkap
data/definisi/teorema dalam menyelesaikan masalah), yaitu 8 siswa
dengan persentase 27,6% pada pra tindakan, 10 siswa dengan persentase
34,5% pada akhir siklus I, dan tidak ada siswa pada akhir siklus II. Siswa
yang berada pada kategori tumbuh untuk indikator 6 (kemampuan
mengevaluasi argumen yang relevan dalam penyelesaian suatu masalah),
yaitu 27 siswa dengan persentase 93,1 pada pra tindakan, 1 siswa dengan
persentase 3,4% pada akhir siklus I, dan 3 siswa dengan persentase 10,3 %
pada akhir siklus II.

Siswa yang berada pada kategori belum tumbuh untuk indikator 1
(kemampuan mengidentifikasi asumsi yang diberikan), yaitu tidak ada
siswa pada pra tindakan, pada akhir siklus I, maupun pada akhir siklus II.
Siswa yang berada pada kategori belum tumbuh untuk indikator 2
(kemampuan merumuskan pokok-pokok permasalahan), yaitu tidak ada
siswa pada pra tindakan, pada akhir siklus I, maupun pada akhir siklus II.
Selanjutnya siswa yang berada pada kategori tumbuh untuk indikator 3
(kemampuan menentukan akibat dari suatu ketentuan yang diambil), yaitu
10 siswa dengan persentase 34,5% pada pra tindakan, 1 siswa dengan
persentase 3,4% pada akhir siklus I, dan tidak ada siswa pada akhir siklus
II. Siswa yang berada pada kategori belum tumbuh untuk indikator 4
(kemampuan mendeteksi adanya bias berdasarkan pada sudut pandang
yang berbeda), yaitu 15 siswa dengan persentase 51,7% pada pra tindakan,
3 siswa dengan persentase 10,3% pada akhir siklus I, dan tidak ada siswa
pada akhir siklus II. Siswa yang berada pada kategori belum tumbuh
untuk indikator 5 (kemampuan mengungkap data/definisi/teorema dalam
menyelesaikan masalah), yaitu 20 siswa dengan persentase 69,0% pada pra
tindakan, tidak ada siswa pada akhir siklus I maupun pada akhir siklus II.
Siswa yang berada pada kategori belum tumbuh untuk indikator 6
(kemampuan mengevaluasi argumen yang relevan dalam penyelesaian
suatu masalah), yaitu 27 siswa dengan persentase 93,1% pada pra tindakan,
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27 dengan persentase 93,1% siswa pada akhir siklus I, dan tidak ada siswa
pada akhir siklus II.

Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Hasil observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran melalui
strategi konflik kognitif pada siklus I menunjukkan bahwa guru mampu
melaksanakan pembelajaran dengan baik, meskipun beberapa aspek masih
perlu ditingkatkan. Hasil observasi terhadap kemampuan guru mengelola
pembelajaran tidak digunakan untuk menentukan keberhasilan penelitian,
tetapi digunakan untuk perbaikan kinerja pada siklus berikutnya. Karena
pada siklus I masih terdapat beberapa kekurangan, maka peneliti berupaya
untuk melakukan perbaikan terhadap kekurangan-kekurangan tersebut pada
siklus berikutnya.

Hasil observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran melalui
strategi konflik kognitif pada siklus II menunjukkan bahwa guru mengalami
peningkatan kemampuan dalam mengelola pembelajaran. Kemampuan guru
dapat berimplikasi terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.
Dengan demikian secara garis besar dapat dikatakan bahwa guru telah
melakukan pembelajaran dengan strategi konflik kognitif secara baik tetapi
hasilnya belum maksimal, karena masih ada siswa yang belum mencapai
kategori berkembang dengan baik dalam beberapa indikator kemampuan
berpikir kritis, namun telah terjadi perkembangan dari tahap pra tindakan ke
siklus I dan ke siklus II sesuai yang diharapkan peneliti.

Hasil Kuis

Berdasarkan hasil analisis pemberian kuis pada siklus 1 menunjukkan
bahwa terjadi pertumbuhan kemampuan berpikir kritis pada setiap indikator
dibandingkan dengan pratindakan. Selanjutnya dari hasil analisis pemberian
kuis setiap pertemuan pada siklus II, menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis sudah mencapai kategori yang diharapkan yaitu kategori
minimal berkembang setiap indikator.

Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, masih ada siswa yang
melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan pembelajaran. Ada beberapa
siswa yang tidak mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, tidak
membaca/mencermati LKS, dan tidak bekerja dalam memecahkan masalah
kelompoknya. Selanjutnya dari hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II,
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terjadi peningkatan aktivitas siswa yang sesuai dengan pembelajaran, dan
terjadi penurunan aktivitas siswa yang tidak sesuai dengan pembelajaran.

Respons Siswa

Dari hasil analisis data respons siswa, secara kuantitatif menunjukkan
bahwa 94,02% siswa merespons positif terhadap item-item aspek
pembelajaran melalui pemanfaatan strategi konflik kognitif untuk
menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran
bangun ruang. Dengan demikian, berdasarkan kriteria yang ditetapkan pada
Bab III yang menyatakan bahwa respons siswa dinyatakan positif terhadap
kegiatan belajar mengajar yang mereka alami pada kegiatan pembelajaran
pemanfaatan strategi konflik kognitif untuk menumbuhkembangkan
kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran bangun ruang jika respons
siswa 70% ke atas.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan
maka dapat dibuat simpulan sebagai berikut:

1) Proses pelaksanaan pembelajaran bangun ruang dengan pemanfaatan
strategi konflik kognitif pada siswa kelas X SMAN 1 Makassar
dideskripsikan sebagai berikut:

a) Mengkonflikkan pemahaman dan konsep geometri yang dimiliki
(konsepsi) dengan informasi lain tentang konsep tersebut berdasar
sudut pandang yang berbeda. Disamping itu pemahaman geometri
ruang yang dimiliki siswa dipertentangkan antar siswa.

b) Pelaksanaan pembelajaran melalui penggunaan strategi konflik kognitif
pada materi bangun ruang yang dilakukan oleh guru masih terdapat
beberapa kekurangan, maka guru berupaya untuk melakukan
perbaikan-perbaikan terhadap kekurangan-kekurangan tersebut.

2) Penerapan strategi konflik kognitif dapat menumbuhkembangkan
kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran bangun ruang pada siswa
kelas XA SMAN 1 Makassar yang dideskripsikan sebagai berikut:

a) Hasil tes kemampuan berpikir kritis menunjukkan perkembangan dari
tahap pra tindakan, siklus I, sampai siklus II. Begitupula dengan hasil
kuis yang diberikan pada setiap pertemuan, menunjukkan
pertumbuhan pada siklus I dan berkembang pada siklus II.

Volume 2, Nomor 1, Juni 2014 | 83



Ramlan M

b) Respons siswa terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan
guru melalui pemanfaatan strategi konflik kognitif pada materi bangun
ruang menunjukkan bahwa 94,02% merespons positif dari semua item
respon pembelajaran dengan strategi konflik kognitif yang ditanyakan.
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